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MENANGGAPI tulisan sa 

ya "Oh, Orisimalitas” 
(SH, 22 September 1973, — 
ta) sebagai seorang yang 

saya singgung” didalam 
20 bt Danarto sbb: 

“Lukisan "Putih  Dintas 
Ta ada dalam Expo 

Osaka, bukanlah. se 
ing saya ciptakan dan 

Putih 

“putih Tatan Putih” 
rkan oleh pelu 

ng di, Osaka itu — 
Mapa namanya — 
segi empat de- 

- juga sama? 'Pu 
Kanan yang satu disobek 

Te) 

ditengahnya itu sampai 

Baung Snananis 
itu oleh pelukis Je- 

pang Na Ra se- 
bi “diepte (dimensi keda- 
laman). Namun bagi Danarto 
sendi ketiga lukisan itu te 

& pakan canvas yang 
garap, atau dengan 
baba pelukis ter 

menggarap can- 
Han dengan karya? 
iri 'Danarto berpen- 
huva da. telah membe 

Das itu. 

in. saya pamerkan di - 
s0 Tan yang le 

lukctsam 

ai 

— banar 1 

kisan?. yang aa aa 
Frank Stella bahkan Tenan 
mei 

MENGENAL Orisinatitas 
yang saya sebut'kan dalam 
tulisan saya ybl itu, yang me 
nurut Danarto "mungkin se 
aa Hak bukan itu yang an 
da maksudkan”, dia merasa 
kurang setuju. 

“Sulit sekali bagi kita um 
tuk menemukan. yang benar? 
murni itu, yang sama sekali 
belum  dijamah oleh lain 
orang ataupun “lain bangsa, 
ataw oleh orang? yang jauh 
lebih: terdahulu dari kita”, 
kata Danarto. "Ambil saja. 
contoh, penemu Kubisme. Se 
jarah Seni Lukis. menyebut 
kan bahwa oleh Picasso. 2 
apakah itu, benar ? 

penemu yang Hu 
Tapi benar bahwa yang ke- 
mudian mengolah dan. me- 
ngembangkannya adalah Pi- 
Casso”- 

Juga dalam puisi, menurut 
Danarto banyak yang kita se 
mula salah sangka deng 
menganggapnya baru dan! 
gus ng diluar pe 
kaan kita sesungguhnya 

pang di itu, & 
karya? Frank Stella. 
da kurang 5 
tanyakan ker 
donesia yan 

kis Jepang itu”. 

Demikianlah Danarto, 
pada diskusi. mi 

penutupan. Pameran 
Batik hari Minggu 
temui "NG. 

Sinar Harapan. 

Tg1l:29 September 

1973, 


